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 Abstract: Metabolic syndrome is  health condition that include 

hypertension, hyperglycemia, central obesity, and dyslipidemia, 

which significantly increase the risk of cardiovascular disease and 

type 2 diabetes. Blood pressure is one of the main components of 

metabolic syndrome, where elevated blood pressure serves as an 

early indicator of serious risk for complications. Routine blood 

pressure screening in the adult population plays a critical role in 

the early detection of hypertension and in preventing the 

progression of metabolic syndrome. This activity aims to raise 

awareness and understanding among adults about the risks of 

hypertension and the importance of blood pressure control 

through routine screening and education on healthy lifestyles. The 

results show that periodic blood pressure screening is effective in 

identifying individuals with early-stage hypertension, enabling 

timely preventive interventions. The education provided 

successfully enhanced participants' understanding of healthy 

lifestyles as a preventive measure against hypertension and 

metabolic syndrome. The conclusion of this activity underscores 

that blood pressure screening in the adult population is a strategic 

measure to reduce the risk of complications from metabolic 

syndrome and hypertension. 
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Abstrak 

Sindrom metabolik adalah kumpulan kondisi kesehatan yang mencakup hipertensi, hiperglikemia, 

obesitas sentral, serta dislipidemia, yang secara signifikan meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular dan 

diabetes tipe 2. Tekanan darah merupakan salah satu komponen utama sindrom metabolik, di mana peningkatan 

tekanan darah menjadi indikator awal risiko komplikasi yang serius. Penapisan tekanan darah secara rutin pada 

kelompok usia dewasa berperan penting dalam mendeteksi dini hipertensi dan mencegah progresivitas sindrom 

metabolik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat dewasa mengenai 

risiko hipertensi serta pentingnya pengendalian tekanan darah melalui penapisan rutin dan edukasi pola hidup 

sehat. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penapisan tekanan darah berkala efektif dalam mengidentifikasi 

individu dengan hipertensi tahap awal, sehingga memungkinkan intervensi preventif tepat waktu. Edukasi yang 

diberikan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang gaya hidup sehat sebagai langkah pencegahan 

hipertensi dan sindrom metabolik. Simpulan kegiatan ini menekankan bahwa penapisan tekanan darah pada 

populasi dewasa adalah langkah strategis dalam mengurangi risiko komplikasi akibat sindrom metabolik dan 

hipertensi. 

 

Kata Kunci: Hipertensi, pencegahan, sindrom metabolik, tekanan darah 
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1. PENDAHULUAN 

Sindrom metabolik adalah kondisi medis yang melibatkan serangkaian gangguan 

metabolik yang mencakup tekanan darah tinggi, kadar gula darah yang tinggi, kelebihan lemak 

di sekitar pinggang, dan tingkat kolesterol atau trigliserida yang tidak normal. Kondisi ini 

meningkatkan risiko terjadinya penyakit jantung, diabetes tipe 2, dan stroke. Upaya 

pencegahan dan pengendalian sindrom metabolik menjadi sangat penting, terutama pada 

kelompok usia dewasa, karena prevalensi faktor risiko yang cenderung meningkat seiring 

bertambahnya usia. Penapisan tekanan darah secara rutin dapat membantu mendeteksi dini 

salah satu faktor risiko utama sindrom metabolik dan menjadi langkah penting dalam 

pencegahan penyakit kardiovaskular.(Blinova et al., 2016; Gulzar et al., 2021; Mendizábal et 

al., 2013) 

Pemeriksaan tekanan darah merupakan metode sederhana namun efektif untuk 

memantau kesehatan pembuluh darah dan mendeteksi kemungkinan hipertensi pada usia 

dewasa. Hipertensi adalah salah satu komponen sindrom metabolik yang sering kali tidak 

menunjukkan gejala, sehingga individu sering kali tidak menyadari adanya tekanan darah 

tinggi hingga terjadi komplikasi lebih lanjut. Penapisan tekanan darah yang dilakukan secara 

berkala dapat mengidentifikasi individu dengan tekanan darah tinggi dan memberikan 

kesempatan untuk intervensi preventif sebelum munculnya penyakit terkait.(Koç & Baysal, 

2019; Monfared et al., 2024; Sim et al., 2024) 

Pentingnya edukasi tentang tekanan darah dan kaitannya dengan sindrom metabolik 

tidak hanya terbatas pada informasi tentang cara mengukur tekanan darah, tetapi juga 

melibatkan pemahaman mengenai gaya hidup sehat sebagai langkah pencegahan. Faktor-faktor 

seperti pola makan seimbang, aktivitas fisik yang cukup, dan manajemen stres memainkan 

peran signifikan dalam menjaga tekanan darah dan mengurangi risiko sindrom metabolik. 

Masyarakat diharapkan dapat memahami pentingnya perubahan gaya hidup untuk menjaga 

kesehatan jangka panjang dari kegiatan edukasi.(Gosal et al., 2022; Sutanto et al., 2023; Wijaya 

et al., 2024) 

Program penapisan tekanan darah pada masyarakat dewasa bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemantauan tekanan darah secara berkala. Kegiatan 

ini juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mendapatkan penjelasan mengenai risiko 

sindrom metabolik serta langkah-langkah pencegahan yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dewasa akan 

pentingnya pemeriksaan tekanan darah sebagai langkah pencegahan sindrom metabolik. Selain 

itu, kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya perubahan gaya 
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hidup, yang meliputi diet sehat, aktivitas fisik, dan manajemen stres, sehingga risiko sindrom 

metabolik dapat diminimalkan.(Amelia et al., 2023; Gosal et al., n.d.; Sutanto et al., 2023) 

 

2. METODE 

Kegiatan penyuluhan dan edukasi kesehatan memainkan peran penting dalam 

memberikan pemahaman komprehensif kepada masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kesehatan melalui deteksi dini tekanan darah tinggi dan penerapan pola hidup sehat. Beberapa 

tujuan utama dari pelaksanaan kegiatan edukasi kesehatan dan skrining tekanan darah pada 

kelompok usia dewasa meliputi: 

a. Pengenalan Faktor Risiko Hipertensi pada Kelompok Usia Dewasa: Edukasi ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai faktor-faktor risiko 

yang dapat meningkatkan tekanan darah, seperti pola makan tinggi garam, stres, dan 

kurangnya aktivitas fisik. 

b. Penerapan Pola Hidup Sehat untuk Pencegahan Hipertensi: Mendorong kelompok 

usia dewasa untuk menerapkan gaya hidup sehat, termasuk pola makan seimbang, 

rendah garam, serta aktivitas fisik yang teratur. Diet yang rendah garam dan aktivitas 

fisik yang cukup penting dalam mengendalikan tekanan darah dan mengurangi risiko 

hipertensi.  

c. Skrining Tekanan Darah untuk Deteksi Dini Risiko Hipertensi: Mengedukasi 

masyarakat tentang pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin sebagai langkah 

awal dalam mendeteksi risiko hipertensi pada tahap dini. Pemeriksaan tekanan darah 

yang teratur memungkinkan individu untuk memantau status tekanan darah mereka 

secara objektif dan segera melakukan intervensi yang sesuai jika ditemukan 

peningkatan tekanan darah. Skrining berkala ini bertujuan untuk memberikan 

kesempatan deteksi dini sehingga risiko komplikasi akibat hipertensi dapat 

diminimalkan. 
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3. HASIL 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 136 peserta, dengan karakteristik hasil berada 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Pemeriksaan Karakteristik Dasar dan Tekanan Darah Peserta Kegiatan 

Parameter Hasil 

Usia 36.51 (9.36) 

Jenis Kelamin, % 

 Laki-laki 

 Perempuan 

 

6 (4.4) 

130 (95.6) 

Tekanan Darah, mean (SD) 

 Sistolik 

 Diastolik 

 

130.06 (20.96) 

82.74 (12.81) 

 

Gambar 1. Boxplot Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah Peserta 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan Tekanan Darah 
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4. DISKUSI  

Tekanan darah adalah kekuatan yang dihasilkan darah saat mengalir melalui arteri 

akibat kontraksi jantung. Pengukuran tekanan darah mencerminkan keseimbangan antara 

tekanan sistolik, yaitu saat jantung memompa darah, dan tekanan diastolik, saat jantung 

berelaksasi. Ketidakseimbangan atau peningkatan tekanan darah dapat mengindikasikan 

hipertensi, yang merupakan faktor risiko utama untuk penyakit kardiovaskular dan bagian 

integral dari sindrom metabolik. Berdasarkan klasifikasi tekanan darah dari organisasi 

kesehatan, tekanan darah normal berada di bawah 120/80 mmHg. Dengan demikian, penapisan 

tekanan darah pada kelompok usia dewasa sangat diperlukan untuk mendeteksi dan mencegah 

risiko hipertensi dan komplikasi sindrom metabolik. 

Tekanan darah diklasifikasikan dalam beberapa kategori:(Hansen et al., 2010; 

Monfared et al., 2024; Taheri et al., 2023) 

1. Normal: Tekanan sistolik di bawah 120 mmHg dan diastolik di bawah 80 mmHg. 

2. Prehipertensi (Tekanan Darah Meningkat): Tekanan sistolik 120-129 mmHg dan 

diastolik di bawah 80 mmHg. 

3. Hipertensi Tahap 1: Tekanan sistolik 130-139 mmHg atau diastolik 80-89 mmHg. 

4. Hipertensi Tahap 2: Tekanan sistolik 140 mmHg atau lebih atau diastolik 90 mmHg 

atau lebih. 

5. Krisis Hipertensi: Tekanan sistolik di atas 180 mmHg atau diastolik di atas 120 mmHg, 

yang membutuhkan perhatian medis segera. 

Pemeriksaan tekanan darah secara rutin bukan hanya bertujuan untuk mengetahui status 

kesehatan individu, tetapi juga sebagai upaya preventif yang penting dalam mendeteksi dan 

mencegah perkembangan hipertensi. Penapisan ini memberikan kesempatan bagi individu 

untuk mengetahui kondisi tekanan darah mereka, terutama jika berada pada tahap prehipertensi 

atau hipertensi awal. Edukasi yang menyertai pemeriksaan tekanan darah membantu 

masyarakat memahami pentingnya menjaga tekanan darah dalam batas normal untuk 

mengurangi risiko penyakit kardiovaskular.(Fravel et al., 2023; Mancia et al., 2007; Mendy et 

al., 2021) 

Selain itu, program penapisan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hipertensi, seperti pola makan tinggi 

garam, kurangnya aktivitas fisik, dan stres. Pemahaman yang komprehensif mengenai faktor 

risiko ini diharapkan dapat mendorong individu mengubah gaya hidupnya, seperti mengurangi 

konsumsi garam, meningkatkan aktivitas fisik, dan mengelola stres secara efektif. Edukasi 

tentang pentingnya pola hidup sehat juga menekankan bahwa hipertensi dapat dikendalikan 
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atau dicegah melalui perubahan gaya hidup yang positif. Penapisan tekanan darah di komunitas 

dewasa merupakan langkah efektif dalam pencegahan sindrom metabolik dan komplikasi 

akibat hipertensi. Deteksi dini dan edukasi yang menyeluruh memungkinkan masyarakat 

dewasa lebih waspada terhadap risiko hipertensi serta lebih siap untuk mengambil tindakan 

pencegahan. Peningkatan kesadaran ini diharapkan mampu membantu mengurangi beban 

kesehatan masyarakat akibat komplikasi hipertensi pada populasi dewasa. (Johnson et al., 

2019; Nistala & Savin, 2017; Sarah Rizqiya Zahiya Muharrika Dias Syukriyah & Asra Al 

Fauzi, 2024) 

 

5. KESIMPULAN 

Kegiatan penapisan tekanan darah sebagai pencegahan sindrom metabolik pada 

kelompok usia dewasa merupakan langkah penting dalam deteksi dini hipertensi, yang sering 

kali tidak menunjukkan gejala pada tahap awal. Pemeriksaan rutin memungkinkan individu 

yang berisiko segera menjalani intervensi preventif, mengurangi potensi komplikasi lebih 

lanjut. Edukasi tentang pentingnya pola hidup sehat, seperti diet rendah garam, aktivitas fisik 

teratur, dan manajemen stres, meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjaga tekanan darah 

dalam batas normal. Kegiatan ini memberikan manfaat berkelanjutan dalam pengendalian 

hipertensi dan pencegahan sindrom metabolik pada masyarakat dewasa. 
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